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Abstrak

Saat ini pembangunan RSUD Kota Probolinggo terdapat issue terkait akses masuk
ke rumabh sakit. Pada kondisi eksisting terdapat jembatan yang menghubungkan Jalan
Prof. Hamka dengan rumah sakit yang memiliki perbedaan elevasi cukup besar. Hal
ini mengakibatkan kendaraan yang akan keluar-masuk dari rumah sakit mengalami
kesulitan untuk melewati jembatan tersebut. Berdasarkan hal tersebut maka Pemerin-
tah Kota Probolinggo melalui Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan
dan Kawasan Permukiman Pemerintah Kota Probolinggo melakukan kerja sama
pengabdian kepada masyarakat dengan DKPU ITS untuk membuat kajian detail
desain peninggian jalan pada J1. Prof. Hamka, agar mempunyai beda elevasi yang
tidak besar dengan jembatan jalan akses menuju RSUD Kota Probolinggo. Desain
jalan ini dilakukan dengan menggunakan data topografi area sekitar jalan, data tanah,
data hujan dan data lalu lintas serta diskusi dengan pihak BBPJN VIII Wilayah Jawa
Timur dan Bali. Hasil dari desain peninggian jalan didapatkan tebal perkerasan kaku
adalah 55 cm dengan perkuatan geotekstil dan dinding penahan tanah, dimensi salu-
ran tepi dengan menggunakan U-ditch 50x50x120 cm dan box culvert 80x100x120,
pemasangan rambu, marka dan penerangan jalan umum. Hasil dari studi tersebut
digunakan untuk membantu operasional RSUD Kota Probolinggo terkait perbaikan

akses masuk rumah sakit dari jalan nasional.

Kata Kunci:

Box Culvert, Jalan, Perkerasan Kaku, RSUD Kota Probolinggo, U-Ditch
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1 | PENDAHULUAN

1.1 | Latar Belakang

Pembangunan RSUD Kota Probolinggo merupakan salah satu pekerjaan yang tertuang dalam Perpres nomor 80/2019 tentang
Percepatan Pembangunan Ekonomi di Kawasan Gerbangkertosusila (Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, Lam-
ongan) Kawasan BTS (Bromo Tengger Semeru), dan Kawasan Selingkar Wilis hingga Lintas Selatan. Saat ini pembangunan
RSUD Kota Probolinggo masih dalam tahap konstruksi dan terdapat issue terkait akses masuk ke rumah sakit. Pada kondisi
eksisting terdapat dua jembatan yang menghubungkan Jalan Prof. Hamka dengan rumah sakit yang memiliki perbedaan elevasi
cukup besar. Hal ini mengakibatkan kendaraan yang akan keluar-masuk dari rumah sakit mengalami kesulitan untuk melewati
jembatan tersebut. Salah satu solusi yang ditawarkan yaitu dengan meninggikan Jalan Prof. Hamka (lihat Gambar (I_))). Pemer-
intah Kota Probolinggo melalui Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan dan Kawasan Permukiman Pemerintah
Kota Probolinggo melakukan kerja sama pengabdian kepada masysarakat dengan Direktorat Kerjsama dan Pengelolaan Usaha
(DKPU) ITS untuk membuat kajian detail desain peninggian jalan pada J1. Prof. Hamka Kota Probolinggo. Sebagai tindak lan-
jut kerja sama tersebut, DKPU ITS membentuk tim tenaga ahli yang berasal dari Departemen Teknik Sipil untuk melakukan
kajian tersebut.

Sebelum memulai pembangunan peninggian Jalan Prof Hamka, salah satu tahap yang harus dilakukan adalah merencanakan
secara detail rencana jalan tersebut, atau sering disebut dengan Detailed Engineering Design (DED). Pada tahap ini akan
mengkaji kondisi eksisting dan menganalisa kebutuhan struktur untuk pekerjaan tersebut. Tujuan dari pengabdian kepada
masyarakat ini adalah memberikan panduan bagi pemrakarsa pada saat pelaksanaan pekerjaan peninggian jalan Prof. Hamka
agar sesuai dengan peraturan dan standar perencanaan dan pelaksanaan pekerjaan jalan yang ada di Indonesia.

1.2 | Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan

Perencanaan detail peninggian jalan di J1. Prof. Hamka merupakan solusi permasalahan terhadap terbatasnya akses masuk ke
RSUD Kota Probolinggo karena beda tinggi yang cukup besar. Perencanaan meliputi perencanaan tebal perkerasan, dimensi
saluran tepi jalan, perkuatan tanah di sekitar jalan dan pemasangan bangunan pelengkap jalan seperti rambu, marka dan pen-
erangan jalan umum. Hasil dari perencanaan detail peninggian di J1. Prof. Hamka dipresentasikan dan disosialisasikan di kantor
Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan dan Kawasan Permukiman Pemerintah Kota Probolinggo dengan dihadiri
oleh stakeholder terkait seperti Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah VIII, Dinas Perhubungan Kota Probolinggo,
Dinas PU Pengairan Kota Probolinggo, Bappeda Kota Probolinggo, BPN Kota Probolinggo dan warga masyarakat yang diwakili
oleh Camat Kademangan dan Lurah Kareng Lor Probolinggo.

1.3 | Target Luaran

Hasil dari pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat menjadi dasar pelaksanaan pekerjaan peninggian J1. Prof. Hamka
Kota Probolinggo oleh stakeholder terkait pembinaan jalan dalam hal ini adalah Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang,
Perumahan dan Kawasan Permukiman Pemerintah Kota Probolinggo.

2 | TINJAUAN PUSTAKA

Pada pelakasanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa pekerjaaan perencanaan (DED) Jalan Prof. Hamka, Kota
Probolinggo, beberapa tahapan perencanaan yang akan dilakukan evaluasi dalam lingkup desain jalan raya adalah:

2.1 | Penentuan Desain Kriteria

Desain kriteria yang akan digunakan untuk merencanakan jalan harus merujuk pada standar perencanaan jalan untuk jalan raya.
Standar tersebut dapat merujuk pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat !,

2.2 | Perencanaan Struktur Perkerasan Jalan Raya mengacu Manual Desain Perkerasan Jalan
(MDPJ) 20201,

Pada perencanaan struktur perkerasan jalan, beberapa data yang dibutuhkan adalah:
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1. Daya dukung tanah dasar, yang ditunjukkan oleh nilai CBR (%)
2. Volume lalu lintas harian rata (LHR)

3. Beban lalu lintas harian rata

4. Faktor pertumbuhan lalu lintas

5. Umur rencana struktur perkerasan jalan

6. Faktor curah hujan

7. Jenis material yang akan digunakan untuk struktur perkerasan jalan

Gambar 1 Lokasi Peninggian Jalan di J1. Prof. Hamka Kota Probolinggo Jawa Timur.

Beberapa faktor lain yang cukup penting untuk diperhatikan dalam merencanakan struktur perkerasan jalan adalah:

1. Elevasi struktur perkerasan jalan harus sudah memperhatikan beda elevasi antara jalan Prof. Hamka dan jembatan
penghubung akses ke RSUD Kota Probolinggo.

2. Mengingat curah hujan di Indonesia yang cukup tinggi dan tidak ada jaminan air hujan tidak masuk ke struktur perkerasan

jalan, maka pada struktur perkerasan jalan perlu direncanakan sistem drainase yang baik.

2.3 | Kajian Hidrologi

Kajian hidrologi yang diperlukan untuk menentukan kebutuhan saluran drainase sepanjang jalan yang direncanakan !, Sebelum
tahap perhitungan/perencanaan hidrolika, parameter hidrologi yang akan dianalisa adalah untuk menentukan:
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e Debit banjir atau debit maksimum selama periode ulang banjir rencana yang sesuai.

e Perkiraan tinggi maksimum muka air banjir yang mungkin terjadi dan semua karakteristiknya.

e Kedalaman air, meliputi air banjir, air rendah dan air normal.

Lebih lanjut, proses analisa data berdasarkan survei yang telah dilakukan dapat dijelaskan secara umum sebagai berikut:
e Melakukan Evaluasi Data Curah Hujan

Melakukan evaluasi data curah hujan dari beberapa stasiun yang yang relevan dan tepat guna untuk perencanaan rekayasa
hidrologi dan drainase di lokasi tertentu. Data hujan dapat diperoleh dari instansi yang berwenang sebagaimana telah
disampaikan pada penjelasan sebelumnya.

e Melakukan Perhitungan Curah Hujan Rata-rata Harian

Melakukan perhitungan dan analisa dengan prosedur perhitungan sesuai kriteria desain yang anatara lain meliputi rata-rata
hujan, intensitas hujan yang akan dipergunakan untuk perhitungan dan analisa hujan rencana.

e Melakukan Perhitungan dan Analisa Curah Hujan Rencana

Perhitungan curah hujan sesuai dengan metode pada krireia desain hujan rencana untuk lokasi sistem jaringan drainase yang
tepat dengan periode ulang (kala ulang) tertentu. Hasil perhitungan hujan rencana dalam beberapa metode perhitungan disusun
dalam tabel, sehingga dapat dilakukan analisa yang paling penting dan berguna dalam proses perencanaan saluran drainase
dengan harapan mendapatkan desain yang efektif dan efisien. Hasil perhitungan hujan rencana perlu dilakukan uji kecocokan
atau kesesuaian dengan metode sesuai kriteria desain.

Tujuan pekerjaan drainase jalan

e Mengeringkan air dari permukaan jalan agar tidak menggenangi jalan.

e Mengalirkan air permukaan yang terdampak oleh keberadaan jalan ke saluran alam, sungai atau badan air lainnya.
e Mengalirkan air irigasi atau air buangan yang terpotong toleh trace jalan agar fungsinya tidak terganggu.

Tidak seperti sistem drainase permukiman dimana air di dalam saluran tidak sampai dikeringkan terutama pada musim kemarau,
pada drainase jalan saluran semakin kering semakin baik atau dengan kata lain air harus dialirkan secepat mungkin.

2.4 | Kajian Geoteknik

Pekerjaan perancangan peningkatan jalan Prof. Hamka Kota Probolinggo berlokasi di Kota Probolinggo, Provinsi Jawa Timur.
Ruas jalan Prof. Hamka merupakan jalan berstatus jalan nasional dengan titik pangkal ruas J1. Raya Bromo dan titik pengenal
Ujung Ruas J1.Ir Sutami. Dari sisi geoteknik, pekerjaan peningkatan jalan ini mencakup beberapa item pekerjaan yaitu:

1. Analisa kondisi tanah dasar eksisting

(a) Daya dukung tanah dasar

(b) Pemampatan tanah dasar akibat beban tambahan
2. Analisa stabilitas timbunan jalan di area oprit jembatan

Analisa stabilitas timbunan dilakukan dengan Limit Equilibrium Method (LEM). LEM adalah salah satu metode untuk
menentukan besarnya angka keamanan dari suatu talud/timbunan. Berbeda dengan metode Finite Elemen, metode ini
tidak mempertimbangkan hubungan tegangan-regangan dan deformasi pada tanah. Prinsip analisa kelongsoran dengan
metode ini adalah:

(a) Mekanisme keruntuhan diperoleh dengan mengasumsikan bidang longsor mengalami gaya kinematik.

(b) Prinsip perhitungan dalam mengasumsikan tegangan geser adalah menggunakan prinsip statik.
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(c) Tegangan geser yang menahan dan tegangan geser yang terjadi dalam suatu talud/timbunan digunakan dalam
menentukan besarnya Safety factor (SF).

(d) Proses mencari nilai SF yang layak digunakan adalah dengan menggunakan proses iterasi pada masing-masing
bidang longsor yang dibagi menjadi pias-pias irisan.

Terdapat banyak jenis metode limit equilibrium tetapi dalam analisa ini, metode yang digunakan adalah Limit Equilibrium
Method™. Metode ini menggunakan perhitungan kelongsoran circular shear surface. Metode ini mempertimbangkan tegangan
normal interslice tetapi tidak menggunakan tegangan geser interslice. Rumusan yang digunakan dalam metode ini adalah:

e

c-f+Wtangp — L sina -tan @
FS==———Y £s (1)
> W sina m,
i t
ma:cosa+w 2)

f = lebar masing-masing irisan

a = sudut inklinasi antara bidang longsor dengan titik berat pias irisan

3 | METODE PELAKSANAAN

Secara umum pekerjaan desain detail peninggian jalan terdiri dari penyusunan dokumen perencanaan jalan, penyusunan
dokumen gambar dan dokumen rencana kerja dan syarat. Pada perencanaan jalan terdiri dari perencanaan tebal perkerasan,
perencanaan perkuatan jalan, perencanaan drainase permukaan jalan dan perencanaan rambu, marka dan penerangan jalan
umum. Pada proses perencanaan akan selalu berkoordinasi dengan stakeholder terkait pembinaan jalan Nasional yaitu den-
gan pihak BBPIN VIII Wilayah Jawa Timur-Bali dan juga Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan dan Kawasan
Permukiman Pemerintah Kota Probolinggo. Bagan alir metode pelaksanaan pekerjaan seperti tampak pada Gambar (2').

Gambar 2 Diagram alir proses perencanaan detail peninggian jalan.
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4 | HASIL DAN DISKUSI

4.1 | Pemetaan Topografi

Hasil pemetaan topografi wilayah sekitar J1. Prof. Hamka dapat dilihat pada Gambar (3_) dan Gambar @ ). Secara umum lokasi
termasuk daerah yang datar dengan kondisi tata guna lahan sisi Utara terdapat wilayah pemukiman dan sebagian sawah, sisi
Selatan terdapat saluran drainase perkotaan dan lokasi RSUD Kota Probolinggo. Koridor pemetaan topografi adalah kurang
lebih 25 m sisi kanan dan kiri jalan sepanjang 500 m.

Gambar 3 Layout (Plan).

Gambar 4 Potongan Memanjang (Profile).

4.2 | Perencanaan Tebal Perkerasan

Tebal perkerasan yang dimaksud adalah tebal perkerasan kaku, sesuai arahan dari BBPIN VIII. Pada proses perencanaan tebal
perkerasan maka perlu data volume lalu lintas berdasarkan jenis kendaraan. Data lalu lintas didapat dari survei lalu lintas selama
7 hari dengan memasang kamera CCTV. Data lalu lintas dapat dilihat pada Gambar (3_).



Buana, DKK. 1259

Gambar 5 Perhitungan tebal perkerasan.

Sesuai dengan hasil perhitungan tersebut dan arahan dari BBPJN VIII tebal perkerasan kaku mempunyai tebal perkerasan yang
paling kecil dan sesuai dengan perbedaan elevasi antara jalan dan jembatan yang mencapai + 55 cm. Gambar detail terkait tebal
perkerasan kaku dapat dilihat pada Gambar (6_).

Gambar 6 Detail tebal perkerasan kaku.
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Berdasarkan tebal perkerasan kaku tersebut didapat tipikal long section dengan kecepatan rencana VD = 60 km/jam dan panjang
total peninggian dengan ramp peninggian sebesar 292 m (lihat Gambar (7 ]) dan Gambar (8_])). Kemiringan memanjang jalan
pada lokasi ramp mencapai 1% sesuai dengan standar perencanaan yang ada®!.

Gambar 7 Potongan memanjang peninggian jalan.

Gambar 8 Tipikal potongan melintang jalan setelah peninggian 55 cm.



Buana, DKK. 1261

4.3 | Analisa Kestabilan Tanah
Pada analisa kestabilan tanah ini dibutuhkan data lapangan berupa bor dangkal seperti tampak pada Gambar (9 ).

Gambar 9 Hasil survei Bor Dangkal dan dokumentasi survei.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, pengujian parameter tanah dan perbandingan dengan parameter tanah dasar dari hasil
pengujian tanah di area RSUD diperoleh bahwa tidak ditemukan lapisan tanah lempung lunak bermasalah yang akan mempen-
garuhi bangunan jalan baru setelah dilakukannya peninggian. Namun, perlu diperhatikan beberapa aspek geoteknis khususnya
terkait dengan daya dukung tanah dasar terhadap penambahan beban jalan+beban kendaraan dan stabilitas dinding tepi jalan
yang berbatasan dengan sungai terhadap beban jalan tambahan.

Adanya penimbunan baru menyebabkan terjadinya penambahan tegangan horizontal pada dinding di tepi sungai. Penambahan
beban tersebut akan mengurangi kstabilitas dinding eksisting yang sudah ada. Gaya horizontal akibat timbunan baru yang dike-
nai ke dinding dapat dikurangi dan bahkan dihilangkan dengan cara menambah lapisan-lapisan geotekstile yang membungkus
timbunan. Jarak minimal geotextile yang dibutuhkan sebagai dinding penahan sehingga gaya horizontal tidak dikenai ke dind-
ing eksiting adalah minimal 1,1 meter. Namun, untuk kestabilan jangka panjang, pada kasus ini geotextile direkomendasikan
dipasang pada area bahu jalan di sisi sungai sebanyak 2 lapis dengan jarak 25-30 cm.

Hasil analisa stabilitas tebing setelah dilakukan peninggian jalan dilakukan dengan menggunakan data tanah eksisting dan
dengan menggunakan parameter tenah retak. Analisa stabilitas dengan kondisi tanah eksisting juga dilakukan saat dilakukan
normalisasi sungai/pengerukan dasar sungai setebal 0,5-1 meter. Hasil analisa stabilitas dengan kondisi tanah eksisting tanpa
normalisasi sungai menunjukan bahwa kondisi tebing sisi sungai aman terhadap pergerakan horizontal dan overall stability
walaupun telah dilakukan peninggian jalan dan pengerukan dasar sungai (.

Namun, kondisi yang berbeda terjadi apabila tanah mengalami retak, hasil menunjukan nilai SF < 1,5 sehingga kelongsoran
dapat terjadi. Oleh karena itu, pemasangan geotextile 1 lapis sepanjang jalan baru direkomendasikan dilakukan untuk mencegah
dampak penjalaran retak permukaan pada tanah dasar tepi sungai. Selain itu, pemasangan geotextile pada timbunan di bahu jalan
juga direkomendasikan untuk dilakukan untuk menahan gaya horizontal tanah dan tidak menunpu pada dinding parapet.

Tipikal pemasangan geotextile dapat dilihat pada Gambar (10 ).

4.4 | Perencanaan Drainase Permukaan Jalan

Dalam perencanaan saluran drainase tepi jalan, debit saluran akan sangat dipengaruhi oleh catchment area dari masing-masing
saluran!’l, Cathment area dari drainase tepi jalan akibat adanya peninggian badan jalan akan dihitung sepanjan 292 m, dengan
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Gambar 10 Tipikal potongan melintang jalan dengan pemasangan Geotextile.

rincian lebar setengah badan jalan adalah 3,5 m dan lebar bahu jalan adalah 2 m. Dalam perencanaan ini, debit limpasan akan
dialirkan kesaluran tersier irigasi yang kemudian akan diteruskan ke saluran pembuang terdekat sesuai Gambar (TT).

Gambar 11 Layout perencanaan drainase permukaan jalan.

Perhitungan debit banjir rencana dihitung menggunakan metode rasional 1!, Metode rasional banyak digunakan untuk memperki-
rakan debit puncak yang ditimbulkan oleh hujan deras pada daerah tangkapan (DAS) kecil. Pemakaian metode rasional sangat
sederhana, dan sering digunakan dalam perencanaan drainase perkotaan. Beberapa parameter hidrologi yang diperhitungkan
adalah intensitas hujan, durasi hujan, luas DAS, dan koefisien pengaliran.

0=0,278-C-1-A 3)

Di mana Q adalah debit (m3/dt), C adalah koefisien pengaliran, I adalah intensitas hujan (mm/jam) dan A adalah luas daerah
tangkapan (km?). Hubungan antara intensitas hujan dan durasi hujan dapat dihitung dengan Rumus Mononobe :

2/3

=5 (%) @

Dimana:
I = intensitas curah hujan (mm/jam)
tc = Waktu Konsentrasi (jam)

R24 = curah hujan maksimum dalam 24 jam (mm)
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Waktu konsentrasi dihitung dengan rumus di bawah ini:

Dimana:

tc=to+tf

®

to = waktu yang dibutuhkan untuk mengalir di permukaan untuk mencapai inlet (overland flow time, inlet time)

tf = waktu yang diperlukan untuk mengalir di sepanjang saluran

Perhitungan dimensi saluran direncanakan pada saluran A1, A2, B1, dan B2. Perhitungan waktu konsentrasi pada masing-masing

saluran sesuai Tabel [[]berikut.

Tabel 1 Perhitungan C dan tc

Parameter Jalan Berm Satuan
Koefisien Pengaliran C 0,7 0,65
C Komposit 0,682
Panjang permukaan 3,5 2 Meter
Nd 0,013 0,1
S 0,02 0,04
t0 (Kerby) 0,847936461 1,44 Menit
TO total 2,287936461 Menit
Saluran Saluran Saluran
Al,A2 B1,B2 C1,C2,C3,C4
Panjang Saluran 95 87 55 Meter
s rencana saluran 0,001 0,001 0,001
tL (L/v) 5,42 4,96 3,37 Menit
tc 7,71 7,25 5,66 Menit

Rekap perhitungan dimensi saluran pada perencanaan Drainase Jalan Prof. Hamka sesuai Tabel 2]

Tabel 2 Perhitungan Dimensi Saluran pada Perencanaan Drainase Jalan Prof. Hamka Probolinggo

No. Nama Saluran n b h P R v A Q Typical Saluran U-Dicth
(m) (m) (m) (m) (m/d) (m?) (m*’d)  W(m) H(m)
Saluran Tersier
L. Al,A2 0,025 0,0010 0,50 0,20 0,90 0,11 0,29 0,10 0,029 0,50 0,50
2. B1,B2 0,025 0,0010 0,50 0,20 0,90 0,11 0,29 0,10 0,029 0,50 0,50
3. C1,C2,C3danC4 0,025 0,0010 0,30 0,30 0,90 0,10 0,27 0,09 0,025 040 0,40

Untuk kepentingan kemudahan pemeliharaan dan sesuai hasil diskusi dengan BBPIN VIII maka digunakan box culvert
seperti tampak pada Tabel 3| Dimensi saluran tepi jalan sesuai Tabel 3| adalah Box Culvert 800x1000x1200 dan U-Ditch

500x500x1200.
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Tabel 3 Perhitungan Dimensi Saluran pada perencanaan Drainase Jalan Prof. Hamka Probolinggo

No. Segmen Jenis Saluran Panjang Elevasi Dasar Elevasi Dasar

Saluran (m)  Saluran di Hulu Saluran di Hilir
(m) (m)

1. Al-A2 BC-800x1000 89,0 8,745 8,834

2. A1-C3 BC-800x1000 55,0 8,745 8,800

3. A7-A8 BC-800x1000 91,0 8,745 8,836

4. A7-C1 BC-800x1000 55,0 8,745 8,800

5. A3-A6 UD-500x500 15,6 9,095 9,110

6. A4-AS5 BC-500x500 18,0 9,110 9,128

7. A5-A6 UD-500x500 58,5 9,128 9,186

8. A3-C6 UD-500x500 55,0 9,095 9,150

9. A9-A10 UD-500x500 15,6 9,095 9,110

10. Al10-Al11  BC-500x500 18,0 9,110 9,128

11.  All1-A12  UD-500x500 55,3 9,128 9,183

12.  A9-C2 UD-500x500 55,0 9,095 9,150

4.5 | Pemasangan Rambu dan Marka

Pemasangan rambu dan marka pada desain peninggian jalan ini mengikuti hasil kajian Analisa Dampak Lalu Lintas Pemban-
gunan RSUD Kota Probolinggo ™. Lokasi pemasangan rambu dan marka dapat dilihat pada Gambar (I2_)). Rambu dan marka
yang dipasang pada lokasi J1. Prof. Hamka mengacu standar perencanaan rambu dan marka yang dikeluarkan dari Kementerian
Perhubungan U101 L1

Gambar 12 Penempatan rambu dan marka di lokasi peninggian J1. Prof. Hamka.
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4.6 | Serah Terima Hasil Desain

Serah terima dan sosialisasi hasil desain pada pemrakarsa Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan dan Kawasan
Permukiman Pemerintah Kota Probolinggo dapat dilihat pada Gambar (I37).

Gambar 13 Kegiatan serah terima hasil desain peninggian J1. Prof. Hamka kepada Dinas PUPR Kota Probolinggo dan sosial-
isasi hasil perencanaan pada stakeholder terkait Pembinaan Jalan.

S | KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa desain peninggian jalan didapatkan tebal perkerasan kaku adalah 55
cm dengan perkuatan geotekstil dan dinding penahan tanah, dimensi saluran tepi dengan menggunakan u-ditch 50x50x120 cm
dan box culvert 80x100x120, pemasangan rambu, marka dan penerangan jalan umum. Hasil dari pengabdian kepada masyarakat
ini sudah sesuai dengan tujuan yaitu mendapatkan desain peninggian Jalan Prof. Hamka yang sesuai peraturan dan standar
pelaksanaan pekerjaan jalan di Indonesia dan sudah diserah-terimakan ke pemrakarsa serta dipaparkan di depan stakeholder
terkait pembinaan jalan (BBPJN VIII dan instansi di pemerintahan Kota Probolinggo).

6 | UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih kepada stakeholder terkait pembinaan jalan terutama untuk Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional
(BBPIN) VIII Wilayah Jawa Timur-Bali, Dinas PU Bina Marga Kota Probolinggo, Direktorat Kerja Sama dan Pengelolaan
Usaha (DKPU) ITS, Departemen Teknik Sipil dan Laboratorium Transportasi dan Bahan Konstruksi Jalan, serta semua pihak
yang telah memberikan saran masukan dalam penyusunan laporan sehingga makalah ini dapat dibuat.
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